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ABSTRAK 

 

VALIDASI METODE IDENTIFIKASI DEKSAMETASON DAN 

SIPROHEPTADIN HCL DALAM JAMU PENGGEMUK BADAN 

SECARA KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS – DENSITOMETRI 

 

RIZKY WINDI PRATAMA 

2443018177 

 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 007 

tahun 2012, obat tradisional dilarang mengandung bahan kimia obat yang 

merupakan hasil isolasi atau sintetik berkhasiat obat. Berdasarkan public 

warning yang dikeluarkan oleh BPOM masih terdapat jamu penggemuk 

badan yang mengandung deksametason dan siproheptadin HCl. Tujuan dari 

penelitian ini untuk memperoleh metode yang valid yang digunakan untuk 

identifikasi deksametason dan siproheptadin HCl yang ditambahkan dalam 

jamu penggemuk badan. Metode yang dipilih adalah KLT-densitometri 

karena sederhana, murah, dan cepat. Densitometer digunakan untuk 

memindai pelat KLT agar diperoleh luas area dan melihat spektrum noda. 

Validasi pengotor dalam produk jadi termasuk kategori II bagian uji batas. 

Uji yang dilakukan yaitu selektivitas dan batas deteksi (Limit of 

Detection/LOD). Fase gerak terpilih yaitu kloroform : metanol (9:1,v/v). 

Noda diamati menggunakan densitometer pada panjang gelombang 240 nm. 

Deksametason muncul pada Rf 0,42 dan siproheptadin HCl muncul pada Rf 

0,66 dengan nilai resolusi (Rs) 3,63. Nilai batas deteksi (LOD) dari 

deksametason adalah 4,5383 µg/ml (0,091 mg/600 mg kapsul) dan 

siproheptadin HCl adalah 4,2867 µg/ml (0,085 mg/600 mg kapsul). Metode 

diaplikasikan pada 10 merek sampel jamu penggemuk badan yang dibeli di 

pasaran. Dari 10 merek sampel jamu penggemuk badan yang diamati, 2 

merek sampel jamu penggemuk badan positif mengandung deksametason 

dan 1 merek sampel jamu penggemuk badan positif mengandung 

siproheptadin HCl. 

 

Kata kunci: deksametason, siproheptadin HCl, jamu penggemuk badan, 

kromatografi lapis tipis, densitometri 
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ABSTRACT 

 

VALIDATION OF THIN LAYER CHROMATOGRAPHY-

DENSITOMETRY METHODS FOR IDENTIFICATION OF 

DEXAMETHASONE AND CYPROHEPTADINE HCL IN WEIGHT 

GAIN HERBAL 

 

RIZKY WINDI PRATAMA 

2443018177 

 

Regulation of the Minister of Health of the Republic of Indonesia 

No. 007 of 2012, traditional medicines are prohibited from containing 

medicinal chemicals which are isolated or synthetic with medicinal 

properties. Based on the public warning issued by BPOM, there are still 

weight gain herbal containing dexamethasone and cyproheptadine HCl. The 

purpose of this study was to obtain a valid method used for the 

identification of dexamethasone and cyproheptadine HCl added to weight 

gain herbal. The method chosen is TLC-densitometry because it is simple, 

cheap, and fast. The densitometer was used to scan the TLC plate in order to 

obtain the area and see the spectrum of the stain. The validation of 

impurities in the finished product belongs to the category II section of the 

limit test. The tests carried out are selectivity and limit of detection (LOD). 

The selected mobile phase was chloroform: methanol (9:1,v/v). The stains 

were observed using a densitometer at a wavelength of 240 nm. 

Dexamethasone appeared at Rf 0.42 and cyproheptadine HCl appeared at Rf 

0.66 with a resolution value (Rs) 3.63. The limit of detection (LOD) of 

dexamethasone was 4.5383 µg/ml (0.091 mg/600 mg capsules) and 

cyproheptadine HCl was 4.2867 µg/ml (0.085 mg/600 mg capsules). The 

method was applied to 10 brands of weight gain herbal samples purchased 

in the market. Of the 10 brands of weight gain herbal samples that were 

observed, 2 sample brand was positive for dexamethason and 1 sample 

brand was positive for cyproheptadine HCl. 

 

Keywords: dexamethasone, cyproheptadine HCl, weight gain herbal, thin    

layer chromatography, densitometry 
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